BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Hasil penelitian kepada mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel
menunjukan bahwa para mahasiswa masih harus meningkatkan
pengetahuan mereka tentang literasi keuangan syariah. Melalui tes yang
dilakukan dengan indikator-indikator yang dibuat, pengetahuan literasi
keuangan para responden dirasa masih belum maksimal. Hal ini terlihat
bahwa sebanyak 46% responden memiliki pengetahuan yang rendah, 47%
sedang dan sisanya tinggi. Berdasarkan perhitungan skor nilai literasi
keuangan syariah yang di lakukan menurut stambuk tahun masuk,
responden yang berada di semester awal (1-5) atau mahasiswa baru
tergolong memiliki tingkat literasi yang lebih rendah dibandingkan
dengan responden mahasiswa yang berada di semester akhir (7-dst). Oleh
karena itu, peneliti menyimpulkan lama kuliah juga mempengaruhi
tingkat literasi mahasiswa. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
literasi keuangan mahasiswa, namun tidak diteliti lebih lanjut dalam

penelitian ini.

2. Sedangkan hasil pengetahuan literasi keuangan syariah mahasiswa
Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel, secara kognitif yang menunjukan
hasil rendah. Namun hal ini tidak memiliki dampak yang signifikan dalam

penggunaan jasa perbankan syariah. Responden cenderung mempraktekan
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perilaku keuangan (financial behavior) meskipun rata-rata responden
memiliki pengetahuan yang rendah dan sedang. Hal ini disebabkan
perilaku seseorang tidak selalu dipengaruhi tingkat pengetahuan yang
dimilikinya, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor
psikologis, emosi dan lain-lain. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa
belum seluruhnya mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel
memiliki akun rekening di sebuah bank khususnya bank syariah. Sehingga
bisa dikatakan bahwa mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel

belum masuk ke dalam kategori syaria financial inclusion.

B. Saran

1. Bagi pihak Universitas dan para pendidik untuk secara aktrif
memberikan pendidikan di bidang personal finance. Program
pendidikan ekonomi secara khusus dirancang untuk menciptakan
manusia yang melek keuangan. Kuliah merupakan momentum yang
tepat dalam memeberikan edukasi finansial sebelum mahasiswa
memasuki dunia Kkerja. Diharapkan peningkatan pengetahuan
keuangan dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan

para mahasiswa di waktu mendatang.

2. Bagi mahasiswa agar terus belajar serta terus menggali informasi
terutama di bidang keuangan, pengetahuan yang diperoleh sedikit
banyak tentu akan berpengaruh terhadap sikap pengelolaan keuangan

yang lebih baik lagi.
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3. Bagi perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya agar
turut berperan dalam memberikan pendidikan finansial kepada
masyarakat umumnya serta mahasiswa khususnya. Diharapkan
selurun masyarakat mampu untuk mengakses lembaga keuangan

formal sehingga akan tercapai sharia financial inclusion.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode
penelitian yang dapat mengcover seluruh sampel penelitian sehingga
hasil penelitian lebih valid. Sebab metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti saat ini masih sangat terbatas. Selain itu, dalam
mendesain kuesioner disarankan untuk menggunakan pertanyaan
yang sesuai dan lebih banyak pertanyaan guna mengidentifikasi
financial literacy dengan bantuan para ahli untuk mendapatkan

pertanyaan yang mampu memberikan gambaran yang lebih akurat.



